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The development of manufacturing industries operating in cleanroom 

environments requires a production monitoring system that is accurate, 
fast, and well integrated. Manual monitoring of output assembly using 

paper forms or spreadsheets often leads to delays in information delivery, 

data recording errors, and difficulties in decision making. These 
limitations are critical because cleanroom production processes demand 

high accuracy and strict control. This study aims to design and develop 

a web-based output assembly monitoring information system that 
provides real-time and structured production data. The research applies 

a Research and Development (R&D) approach using the Scrum software 
development method. Research stages include problem identification, 

literature review, system requirements analysis, system design, prototype 

development, and system testing. The system is developed using web-
based technology with a centralized database to support data input, 

processing, and information presentation. The results show that the 

proposed system improves information accessibility, minimizes data 
recording errors, and provides real-time visualization of production 

performance through a monitoring dashboard. In conclusion, the 

developed system effectively supports output assembly monitoring in 
cleanroom environments and enables faster and more accurate 

production decision making. 
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I. Latar Belakang  

Lingkungan industri manufaktur yang 

memiliki area cleanroom dalam proses perakitan 

komponen sensitif menghadapi tantangan tinggi 

dalam menjaga efisiensi, akurasi, dan pencapaian 

target produksi. Pada praktiknya, proses 

pencatatan output produksi masih banyak 

dilakukan secara manual atau menggunakan 

spreadsheet sederhana, sehingga data produksi 

umumnya baru tersedia setelah akhir shift. 

Kondisi ini menyebabkan keterlambatan dalam 

mendeteksi penyimpangan target serta 

menghambat pengambilan keputusan secara cepat 

oleh supervisor dan manajemen produksi. 

Keterbatasan sistem monitoring produksi 

secara real-time meningkatkan risiko kesalahan 

pencatatan dan menimbulkan kesenjangan 

informasi antara operator dan manajemen. 

Permasalahan tersebut menjadi semakin krusial 

pada lingkungan cleanroom yang menuntut 

tingkat akurasi, konsistensi, dan pengendalian 

proses yang tinggi guna menjaga kualitas produk. 

Meskipun sistem monitoring produksi berbasis 

web telah banyak dikembangkan, sebagian besar 
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penelitian masih berfokus pada lingkungan 

manufaktur secara umum dan belum secara 

spesifik mengkaji karakteristik operasional 

cleanroom. 

Beberapa penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa sistem monitoring produksi 

berbasis web mampu meningkatkan efisiensi 

operasional dan akurasi data. [1] melaporkan 

bahwa sistem monitoring berbasis web 

memungkinkan pemantauan hasil produksi secara 

real-time serta mendukung pengambilan 

keputusan yang lebih cepat. Penelitian lain oleh 

[2] juga menunjukkan bahwa penggantian 

pencatatan manual dengan sistem monitoring 

berbasis web dapat mengurangi kesalahan input 

dan meningkatkan keandalan laporan produksi. 

Namun demikian, kajian yang secara khusus 

membahas desain sistem monitoring output 

assembly real-time pada lingkungan cleanroom 

masih terbatas. 

Berdasarkan kesenjangan penelitian 

tersebut, diperlukan pengembangan sistem 

informasi yang mampu memonitor output 

assembly secara real-time dan terintegrasi, 

dengan mempertimbangkan karakteristik 

operasional lingkungan cleanroom. Oleh karena 

itu, penelitian ini mengusulkan perancangan 

prototipe sistem informasi berbasis web untuk 

monitoring output assembly pada area cleanroom. 

Pengembangan sistem dilakukan 

menggunakan metode Scrum, yang 

memungkinkan proses pengembangan 

berlangsung secara iteratif dan adaptif melalui 

sprint terstruktur serta umpan balik pengguna. 

Pendekatan ini dinilai sesuai dengan kebutuhan 

sistem monitoring produksi yang dinamis dan 

melibatkan berbagai pemangku kepentingan, 

seperti operator, supervisor, dan manajemen. 

Penelitian ini bertujuan menghasilkan sistem yang 

mampu menyajikan perbandingan antara target 

produksi dan realisasi output assembly secara 

real-time dan terstruktur, serta menjadi model 

konseptual digitalisasi sistem monitoring 

produksi pada lingkungan cleanroom. 

 

 

II. Kajian Literatur  

2.1 Sistem Informasi Monitoring Produksi 

Sistem informasi monitoring produksi 

berperan penting dalam mendukung pengendalian 

dan pengambilan keputusan di lingkungan 

manufaktur. Sistem ini memungkinkan 

pengumpulan, pengolahan, dan penyajian data 

produksi secara terstruktur dan tepat waktu. 

Penerapan sistem informasi monitoring berbasis 

web terbukti mampu meningkatkan akurasi data 

serta mempercepat akses informasi dibandingkan 

metode pencatatan manual ([3]; [4]). 

Dalam konteks produksi, sistem monitoring 

digunakan untuk membandingkan target produksi 

dengan realisasi output secara berkelanjutan. 

Ketersediaan data produksi secara real-time 

menjadi faktor penting agar penyimpangan target 

dapat segera terdeteksi dan ditindaklanjuti oleh 

manajemen produksi. 

2.2 Monitoring Output Assembly pada 

Lingkungan Cleanroom 

Monitoring output assembly pada lingkungan 

cleanroom memiliki tingkat kompleksitas yang 

lebih tinggi dibandingkan area produksi umum. 

Cleanroom menuntut akurasi, konsistensi, serta 

keterbatasan aktivitas operator yang berdampak 

pada efektivitas pencatatan manual [5]. 

Keterlambatan informasi output dapat 

menghambat pengambilan keputusan dan 

meningkatkan risiko ketidaktercapaian target 

produksi. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

monitoring produksi berbasis digital mampu 

mengurangi kesalahan pencatatan dan 

meningkatkan kecepatan penyajian informasi 

[6];[7]. Oleh karena itu, sistem monitoring output 

assembly berbasis web menjadi solusi yang 

relevan untuk mendukung pengawasan produksi 

secara real-time pada lingkungan cleanroom. 

2.3 Sistem Informasi Berbasis Web untuk 

Monitoring Produksi 

Sistem informasi berbasis web 

memungkinkan akses data produksi secara 

terpusat dan multi-user melalui jaringan internet 

atau intranet. Keunggulan utama sistem ini 

terletak pada kemampuannya menyajikan 
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informasi secara real-time, mendukung visualisasi 

data dalam bentuk dashboard, serta memudahkan 

distribusi informasi kepada berbagai pemangku 

kepentingan [8]. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

sistem monitoring produksi berbasis web mampu 

meningkatkan efisiensi pelaporan dan 

transparansi data produksi ([9], [10]). 

Karakteristik tersebut menjadikan sistem berbasis 

web sesuai untuk diterapkan pada proses 

monitoring output assembly di lingkungan 

cleanroom yang membutuhkan respons cepat 

terhadap penyimpangan target produksi. 

2.4 Metode Scrum dalam Pengembangan 

Sistem Informasi 

Scrum merupakan salah satu framework 

Agile yang menekankan pengembangan sistem 

secara iteratif melalui sprint yang terstruktur. 

Pendekatan ini memungkinkan evaluasi dan 

perbaikan sistem dilakukan secara berkelanjutan 

berdasarkan umpan balik pengguna [11]. 

Beberapa studi menyatakan bahwa Scrum 

lebih adaptif dibandingkan metode Waterfall 

dalam pengembangan sistem informasi yang 

memiliki kebutuhan dinamis ([12], [13]). Oleh 

karena itu, Scrum dinilai sesuai untuk 

pengembangan sistem monitoring output 

assembly berbasis web yang melibatkan berbagai 

peran pengguna dan membutuhkan fleksibilitas 

dalam pengembangan fitur. 

2.5 Penelitian Terdahulu dan Research Gap 

Berbagai penelitian telah mengembangkan 

sistem monitoring produksi berbasis web di 

berbagai sektor manufaktur, seperti industri 

casting, sepatu, konveksi, dan alat kesehatan [14], 

[15], [16]. Selain itu, beberapa penelitian juga 

membahas monitoring pada lingkungan 

cleanroom, namun lebih berfokus pada parameter 

lingkungan seperti suhu dan kelembapan [17], 

[18]. 

Meskipun demikian, penelitian yang secara 

khusus mengkaji monitoring output assembly 

secara real-time pada lingkungan cleanroom 

dengan pendekatan pengembangan sistem 

berbasis Scrum masih terbatas. Oleh karena itu, 

penelitian ini mengisi celah tersebut dengan 

merancang prototipe sistem informasi berbasis 

web untuk monitoring output assembly real-time 

yang disesuaikan dengan karakteristik 

operasional lingkungan cleanroom. 

 

III. Metodologi  

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

Research and Development (R&D) dengan tujuan 

menghasilkan prototipe sistem informasi berbasis 

web untuk monitoring output assembly di area 

cleanroom. Pendekatan R&D dipilih karena 

penelitian ini berfokus pada pengembangan 

produk teknologi yang diuji dari sisi 

fungsionalitas dan kinerjanya. 

Pengembangan sistem dilakukan dengan 

menerapkan metode Scrum, yang merupakan 

bagian dari pendekatan Agile Software 

Development. Metode ini dipilih karena 

kebutuhan sistem monitoring output bersifat 

dinamis dan melibatkan beberapa peran 

pengguna, seperti operator dan supervisor, 

sehingga diperlukan proses pengembangan yang 

fleksibel dan iteratif. 

3.2 Metode Pengembangan Sistem 

Metode Scrum digunakan sebagai kerangka 

kerja dalam pengembangan sistem informasi 

monitoring output assembly berbasis web. Scrum 

memungkinkan proses pengembangan dilakukan 

secara bertahap melalui beberapa siklus sprint, 

sehingga setiap fitur dapat dikembangkan, diuji, 

dan dievaluasi secara berkala sesuai dengan 

kebutuhan pengguna. 

Tahapan utama dalam metode Scrum 

meliputi penyusunan product backlog, sprint 

planning, sprint, serta sprint review dan sprint 

retrospective. Setiap sprint menghasilkan 

peningkatan fungsi sistem (increment) yang 

secara bertahap membentuk prototipe sistem 

informasi monitoring output assembly. 

Menurut [19] alur pengembangan sistem 

menggunakan metode Scrum ditunjukkan pada 

Gambar 1. 
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Gambar 1. Tahapan Pengembangan Sistem 

Menggunakan Metode Scrum 

3.3 Tahapan Penelitian 

Tahapan penelitian ini meliputi identifikasi 

masalah, studi literatur, analisis kebutuhan sistem, 

pengembangan sistem menggunakan metode 

Scrum, serta pengujian sistem. Identifikasi 

masalah dilakukan berdasarkan fenomena umum 

pada industri manufaktur cleanroom, khususnya 

terkait pencatatan output produksi yang masih 

dilakukan secara manual dan belum tersaji secara 

real-time. 

Hasil studi literatur digunakan sebagai dasar 

dalam penentuan kebutuhan sistem dan pemilihan 

metode pengembangan. Analisis kebutuhan 

sistem mencakup kebutuhan fungsional dan 

nonfungsional yang dirangkum ke dalam product 

backlog sebagai acuan pengembangan sistem. 

Selanjutnya, sistem dikembangkan secara iteratif 

melalui beberapa sprint hingga terbentuk 

prototipe sistem informasi monitoring output 

assembly berbasis web.  

3.4 Pengujian Sistem 

Pengujian sistem dilakukan untuk 

memastikan bahwa prototipe sistem informasi 

yang dikembangkan dapat berfungsi sesuai 

dengan kebutuhan yang telah ditetapkan. 

Pengujian difokuskan pada pengujian fungsional 

sistem, meliputi proses input data output 

assembly, perhitungan perbandingan antara target 

dan realisasi produksi, penyajian data pada 

dashboard monitoring, serta proses penyimpanan 

dan pengambilan data dari basis data. 

Hasil pengujian digunakan untuk 

mengevaluasi kesesuaian sistem dengan tujuan 

penelitian serta memastikan bahwa sistem mampu 

menyajikan informasi monitoring output 

assembly secara akurat dan mendekati real-time. 

 

IV. Pembahasan 

4.1 Analisis Sistem Usulan 

Sistem informasi monitoring output assembly 

berbasis web dirancang untuk mengatasi 

keterbatasan pencatatan manual dan 

keterlambatan penyajian data produksi pada 

lingkungan cleanroom. Sistem ini memungkinkan 

pencatatan output produksi dilakukan langsung 

oleh operator dan diproses secara otomatis 

sehingga informasi dapat disajikan secara real-

time kepada supervisor dan manajemen. 

Melalui sistem ini, data target produksi, 

realisasi output, dan laporan produksi terintegrasi 

dalam satu basis data terpusat. Hal tersebut 

mendukung peningkatan akurasi data, 

transparansi informasi, serta pengambilan 

keputusan yang lebih cepat dan tepat. 

4.2 Hasil Perancangan Sistem 

4.2.1 Use Case Diagram 

Hasil perancangan sistem informasi 

monitoring output assembly berbasis web 

digambarkan melalui Use Case Diagram untuk 

menunjukkan fungsi utama sistem dan interaksi 

pengguna. Sistem ini melibatkan tiga aktor utama, 

yaitu Operator, Supervisor, dan Manajemen, yang 

masing-masing memiliki peran dan hak akses 

berbeda sesuai kebutuhan operasional. 

Operator berperan dalam melakukan input 

data realisasi output produksi, Supervisor 

bertugas menetapkan target produksi serta 

memonitor capaian output, sedangkan 

Manajemen menggunakan informasi laporan dan 

dashboard sebagai dasar pengambilan keputusan. 

Perancangan use case ini menunjukkan bahwa 

sistem dirancang untuk mendukung alur kerja 

monitoring produksi secara terstruktur dan 

terintegrasi[20]. 
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Gambar 2. Use Case Diagram Sistem Monitoring 

Output Assembly 

4.2.2 Sequence Diagram 

Sequence Diagram pada sistem ini 

merupakan hasil perancangan alur interaksi antara 

pengguna dan sistem dalam menjalankan proses 

monitoring produksi. Diagram ini 

menggambarkan urutan aktivitas utama, mulai 

dari proses login pengguna, input data target dan 

output produksi, hingga penyimpanan data ke 

basis data dan pembaruan tampilan dashboard. 

Hasil perancangan sequence diagram 

menunjukkan bahwa sistem mampu memproses 

data secara langsung setelah dilakukan input oleh 

pengguna. Informasi produksi yang tersimpan 

kemudian dapat ditampilkan secara real-time pada 

dashboard monitoring, sehingga keterlambatan 

penyajian data dapat diminimalkan. 

 

Gambar 3. Sequence Diagram Proses Monitoring 

Produksi 

4.2.3 Activity Diagram 

Activity Diagram menggambarkan hasil 

perancangan alur aktivitas sistem monitoring 

output assembly secara menyeluruh. Proses 

dimulai dari penetapan target produksi oleh 

Supervisor, dilanjutkan dengan pencatatan hasil 

produksi oleh Operator, serta diakhiri dengan 

proses monitoring dan evaluasi melalui laporan 

dan dashboard oleh Supervisor dan Manajemen. 

Perancangan activity diagram ini 

menunjukkan bahwa sistem mendukung alur kerja 

yang terintegrasi dan sistematis. Dengan alur 

tersebut, proses monitoring output assembly dapat 

dilakukan secara lebih efektif dan terkontrol, 

khususnya pada lingkungan cleanroom yang 

membutuhkan ketelitian tinggi.  

 

Gambar 4. Activity Diagram Monitoring Output 

Assembly 
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4.2.4 Class Diagram 

Class Diagram merupakan hasil 

perancangan struktur data utama pada sistem 

monitoring output assembly berbasis web. Class 

yang digunakan meliputi User, OutputAssembly, 

dan TargetProduction, yang saling berelasi untuk 

mendukung proses pencatatan, pengolahan, dan 

penyajian data produksi. 

Perancangan struktur data ini memastikan 

bahwa informasi target dan realisasi output 

produksi tersimpan secara terpusat dan 

terorganisasi dengan baik. Dengan demikian, 

sistem mampu menghasilkan informasi 

monitoring yang konsisten dan mendukung 

penyajian laporan serta dashboard secara real-

time. 

 

Gambar 5. Class Diagram Sistem Monitoring 

Output Assembly 

4.2 Desain Antarmuka Sistem 

Desain antarmuka sistem informasi 

monitoring output assembly berbasis web 

dirancang dengan mempertimbangkan 

kemudahan penggunaan dan efisiensi pencatatan 

data produksi di lingkungan cleanroom. 

Antarmuka dibuat sederhana dan informatif agar 

operator dapat melakukan input data secara cepat 

dan akurat, serta supervisor dan manajemen dapat 

memantau kondisi produksi secara real-time. 

Tampilan utama sistem yang ditampilkan 

dalam penelitian ini meliputi layar input target 

produksi, layar input hasil produksi, tampilan 

laporan produksi, dan dashboard monitoring 

sebagai representasi proses utama sistem. 

 
Gambar 6. Tampilan Layar Input Target 

Produksi 

 
Gambar 7. Tampilan Layar Input Hasil Produksi 

 
Gambar 8. Tampilan Laporan Produksi 
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Gambar 9. Tampilan Dashboard Monitoring 

Layar input target produksi digunakan 

oleh supervisor untuk menetapkan target output 

produksi sebagai acuan pelaksanaan proses 

assembly. Layar input hasil produksi digunakan 

oleh operator untuk mencatat realisasi output 

produksi secara berkala. Tampilan laporan 

produksi menyajikan rekap data output sebagai 

bahan evaluasi, sedangkan dashboard monitoring 

menampilkan perbandingan target dan realisasi 

output secara visual untuk mendukung 

pengambilan keputusan. 

Selain tampilan utama yang disajikan, 

sistem juga memiliki beberapa halaman 

pendukung seperti halaman autentikasi pengguna 

dan pengelolaan data pengguna. Namun, pada 

penelitian ini hanya ditampilkan antarmuka utama 

yang merepresentasikan proses inti monitoring 

output assembly, sesuai dengan fokus penelitian 

pada fungsi monitoring produksi. 

4.4 Analisis Perbandingan Sistem 

Perbandingan dilakukan antara sistem 

yang sedang berjalan dan sistem usulan. Pada 

sistem lama, pencatatan output produksi 

dilakukan secara manual sehingga data tidak 

tersedia secara real-time dan berisiko terjadi 

kesalahan pencatatan. 

Sebaliknya, sistem usulan berbasis web 

memungkinkan pencatatan data dilakukan secara 

digital dan terintegrasi. Informasi produksi dapat 

diakses secara real-time, dilengkapi dengan 

visualisasi dashboard, serta mendukung 

pengambilan keputusan yang lebih cepat dan 

berbasis data. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

sistem usulan memiliki potensi meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas proses monitoring output 

assembly, khususnya pada lingkungan cleanroom 

yang membutuhkan tingkat ketelitian tinggi. 

Tabel 1. Perbandingan Sistem Monitoring Output 

Assembly 

Aspek 

perbandingan 

Sistem yang 

Sedang 

Berjalan 

Sistem 

Usulan 

Metode 

pencatatan 

Manual 

menggunakan 

kertas atau 

spreadsheet 

Digital 

berbasis 

web 

Penyajian data Tidak real-

time 

Real-time 

Akses 

informasi 

Terbatas pada 

pihak tertentu 

Terintegrasi 

dan dapat 

diaskes 

sesuai hak 

akses 

Akurasi data Rentan 

kesalahan 

pencatatan 

Lebih 

akurat 

dengan 

validasi 

sistem 

Proses rekap 

data 

Dilakukan 

secara 

manual 

Otomatis 

oleh sistem 

Visualisasi 

data 

Tidak 

tersedia 

Dashboard 

monitoring 

interaktif 

Dukungan 

pengambilan 

keputusan 

Kurang 

optimal 

Lebih cepat 

dan berbasis 

data 

Transparansi 

data 

Rendah  Tinggi  

 

V. Kesimpulan  

Penelitian ini menghasilkan sebuah prototipe 

sistem informasi monitoring output assembly 

berbasis web yang dirancang untuk mendukung 
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proses pemantauan produksi pada lingkungan 

cleanroom. Sistem yang dikembangkan mampu 

memfasilitasi pencatatan data output produksi 

secara digital, pengelolaan target produksi, serta 

penyajian informasi produksi dalam bentuk 

laporan dan dashboard monitoring yang dapat 

diakses oleh supervisor dan manajemen. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa sistem 

monitoring yang dilakukan secara manual 

memiliki keterbatasan dalam hal kecepatan 

penyampaian informasi dan potensi kesalahan 

pencatatan data. Sistem usulan menawarkan 

pendekatan yang lebih terintegrasi dan mendekati 

real-time, sehingga berpotensi meningkatkan 

efektivitas monitoring output assembly dan 

mendukung proses pengambilan keputusan 

produksi. 

Penerapan metode Scrum dinilai sesuai untuk 

pengembangan sistem monitoring output 

assembly yang memiliki kebutuhan fungsional 

dinamis. Pendekatan iteratif dalam Scrum 

memungkinkan penyesuaian sistem berdasarkan 

kebutuhan pengguna selama proses 

pengembangan. Secara keseluruhan, penelitian ini 

telah mencapai tujuan penelitian dengan 

menghasilkan model konseptual sistem informasi 

monitoring output assembly berbasis web yang 

dapat dijadikan acuan dalam digitalisasi 

pengawasan produksi pada lingkungan 

cleanroom. 
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